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CIAWI-SUKABUMI SEKSI 2
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Abstrak

Setidaknya ada 3(tiga) variabel bebas yang merupakan faktor-faktor dominan yang
berpengaruh dalam penerapan value engineering yaitu : penyelenggaraan infrastruktur
(X1), cara penggunaan anggaran (X2) dan penerapan value engineering (X3) terhadap
efektivitas penggunaan anggaran (Y). Penerapan metode value engineering dalam
meningkatkan pencapaian efisiensi dan cara penerapan value engineering pada
penyelesaian JU. Akses Cibadak tergantung dari besar pengaruh setiap variabel bebas
ini. Untuk menentukan besar pengaruh secara parsial dilakukan dengan bantuan
statistik menggunakan Deskriptif Research yang bertujuan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena pengaruh. kuesioner yang dirancang berdasarkan
dimensi dan indikator masing-masing variabel penelitian dengan 15 (limabelas)
pertanyaan. Setiap pertanyaan mempunyai lima macam jawaban yaitu sangat setuju
(SS), setuju(S), netral(N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) diberi bobot
5, 4, 3, 2 dan 1 mengikuti aturan skala likert.Kuesioner disebarkan kepada 50
responden merupakan sampel penuh. Penentuan besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara terpisah dan bersama-sama ditentukan dengan regresi
sederhana dan regresi ganda, setelah dilakukan pengujian pada semua data variabel
penelitian. Pengujian yang dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
uji multikolinieritas.Untuk menyatakan signifikansi hasil regresi sederhana diuji
dengan uji-t dan untuk regresi ganda diuji dengan uji-F. Hasil yang didapatkan adalah
semua variabel bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat dengan keabsahan
99%. Pengaruh secara bersama-sama dalam % adalah 82,3%. Sedangkan pengaruh
secara parsial. Penggunaan Anggaran (X2), adalah sebesar 73,7%. Pengaruh
penyelenggaraan Infrastruktur (Xi), sebesar 61,.9%. Pengaruh penetapan Value
Engineering (X3) sebesar 44,4%. Pencapaian efisiensi pada penyelesaian JU. Akses
Cibadak disesuaikan dengan pengaruh variabel bebas secara terpisah terhadap value
engineering.

Kata kunci : penyelenggaraan infrastruktur,cara penggunaan anggaran, penerapan
value engineering dan efektivitas penggunaan anggaran.
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Pendahuluan

Adanya jaringan jalan yang baik
memberikan harapan aktivitas ekonomi
menjadi lancar sehingga pertumbuhan
ekonomi dapat dipacu lebih cepat yang
akan berdampak baik pada peningkatan
kesejahteraan  masyarakat.  Seperti
halnya Jalan Raya Sukabumi yang
menghubungkan Ciawi di Kabupaten
Bogor dengan Kota Sukabumi, dimana
sepanjang jalannya terdapat industrial
air minum, tekstil dan garmen serta
pusat wisata yang mengakibatkan
banyak titik-titik kemacetan parah.
Pencanangan Proyek Jalan Tol Ciawi-
Sukabumi sebagai salah satu Proyek
Strategis  Nasional (PSN) yang
menghubungkan Jalan Tol Jagorawi
dengan Jalan Raya  Sukabumi,
dimaksudkan untuk mengurai
kemacetan pada sepanjang Jalan
tersebut.

Jalan Tol Ciawi-Sukabumi sepanjang
54 Km terbagi menjadi 4 seksi
sebagaimana pada gambar 1.1, yang
mana  Seksi-1:  Ciawi-Cigombong
(15,35 km) sudah dioperasikan pada
bulan Desember 2018, Seksi-2:
Cigombong-Cibadak (11,9 Km) saat ini
dalam proses pembangunan sedangkan
Seksi-3:  Cibadak-Sukabumi  Barat
(13,7 Km) dan Seksi-4: Sukabumi
Barat-Sukabumi  Timur (13,05 Km)
dalam proses pembebasan lahan.

Jalan Tol Ciawi-Sukabumi berada pada
kawasan berbukit beriklim tropis
dengan suhu lingkungan antara 15 C s/d
31 C, dengan rata-rata hujan 2.805
mm/th dan berada pada ketinggian 402
— 673 meter dari muka laut.
Pembangunan Seksi-2: Cigombong-
Cibadak yang direncanakan selesai
pada Juli 2021 sebagaimana jadwal

pelaksanaan yang ditunjukan pada
Gambar 1.2 mempunyai pekerjaan kritis
pada penyelesaian Jembatan Utama
(JU) Akses Cibadak yang merupakan
satu-satunya akses tol seksi 2 menuju
Jalan  Nasional Sukabumi  yang
berpotensi terlambatnya pengoperasian
Jalan Tol Ciawi-Sukabumi, Seksi-2:
Cigombong-Cibadak.

Identifikasi Masalah

Dengan mengambil bidang
pengetahuan ilmu Manajemen
Konstruksi, maka penulis akan
mengangkat permasalahan tentang
Rekayasa Nilai atau value engineering
dalam penerapannya terhadap
penyelesaian JU. Akses Cibadak.
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya
temuan hasil implementasi Gambar
Detail Engineering Design (DED)
dilapangan dikarenakan lahan untuk
kebutuhan kaki timbunan sisi kanan
berpotensi sulit dibebaskan karena
pemilik  tanah  ingin  tanahnya
dibebaskan keseluruhan dan terdapat
potensi kesulitan dalam pekerjaan tanah
dilokasi timbunan tinggi + 25 meter
dikarenakan tanah tersebut memiliki
penurunan tanah yang cukup besar.

Batasan Penelitian

Banyak faktor yang mempengaruhi
penerapan value engineering.karena
keterbatasan waktu dan kemampuan
penulis hanya mengambil 3(tiga)
variabel bebas yang merupakan faktor-
faktor dominan yang berpengaruh yaitu
. penyelenggaraan infrastruktur (Xi),
cara penggunaan anggaran (Xz) dan
penerapan Vvalue engineering (Xa)
terhadap penerapan value engineering
(Y) dalam meningkatkan pencapaian
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efisiensi dan cara penerapan value
engineering pada penyelesaian JU.
Akses Cibadak tergantung dari besar
pengaruh setiap variabel bebas ini.
Penelitian  dilaksanakan  dengan
menganalisis hasil pengumpulan data
primer maupun data sekunder yang
diperoleh antara lain dengan kuesioner,
wawancara, pengamatan dilapangan
dan studi literatur. Responden adalah
Pemimpin Proyek sebagai perwakilan
Pemilik Proyek, Team Leader sebagai
perwakilan Konsultan Supervisi dan
General Superintendent  sebagai
perwakilan Kontraktor pada
pelaksanaan Pembangunan Jalan Tol
Ciawi-Sukabumi, Seksi 2 :
Cigombong-Cibadak yang diambil
secara sampling.

Rumusan Masalah

Dalam mengetahui kesiapan penerapan

value engineering untuk penyelesaian

JU. Akses Cibadak, diperlukan jawaban

atas pertanyaan :

1. Faktor-faktor dominan apa saja yang
memengaruhi  dalam  penerapan
value engineering ?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan
metode value engineering dalam
meningkatkan pencapaian efisiensi
pada penyelesaian JU. Akses
Cibadak?

3. Bagaimana cara penerapan value
engineering yang telah dilakukan
dalam pencapaian efisiensi?

Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah

sebagaimana tersebut di atas, maka

tujuan penelitian adalah :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor
dominan yang berpengaruh pada

pelaksanaan value engineering,

2. Melakukan kajian analisis

mengenai  pengaruh  penerapan
metode value engineering dapat
meningkatkan pencapaian efisiensi
pada penyelesaian JU. Akses
Cibadak.

3. Melakukan evaluasi atas upaya-

upaya pencapaian efisiensi.

Tinjauan Pustaka

Efisiensi dalam penyelesaian JU. Akses
Cibadak diharapkan akan dapat
ditingkatkan.  Salah  satu  upaya
alternatif pencapaian efisiensi tersebut
adalah dengan menerapkan metode
value engineering, dimana dengan
metode tersebut akan diperoleh
peningkatan manfaat pada biaya yang
tetap atau pengurangan biaya pada
manfaat yang tetap atau bahkan
pencapaian keduanya, yaitu
peningkatan manfaat dengan
pengurangan biaya. Penerapan metode
value engineering tentunya akan
mengalami hambatan dalam
pelaksanaannya.

Penyelenggaraan Jalan Tol

Menurut PP No. 15 Tahun 2005,
maksud dari penyelengaraan jalan tol
adalah untuk membantu pemerataan
wilayah pembangunan dalam mencapai
keseimbangan pengembangan wilayah,
dimana dana konstruksi jalan tol-nya
berasal dari pengguna  jalan.
Pendapatan tol yang didapat akan
digunakan untuk pemeliharaan,
pengembangan  jalan  tol  dan
pengembalian investasi. Tujuan
dibangunnya jalan tol adalah untuk
meningkatan pertumbuhan ekonomi
diwilayah yang sedang berkembang
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dengan meningkatkan efisien
pelayanan jasa distribusi.

Perencanaan Teknis Jalan Tol

Perencanaan teknis jalan tol menurut

pasal 7 pada PP No. 15 Tahun 2015,

wajib memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

1. Ruang manfaat jalan (Rumaja) pada
jalan tol mencakup badan jalan,
saluran tepi jalan, talud timbunan
dan galian serta ambang pengaman;

2. Ruang milik jalan (Rumija) pada
jalan tol mencakup ruang manfaat
jalan tol dan sebidang tanah yang
sudah dibebaskan di kanan dan
Kirinya;

3. Ruang pengawasan jalan (Ruwasja)
pada jalan tol mencakup ruang
tertentu yang terletak di luar ruang
milik jalan, dimana penggunaannya
diawasi oleh menteri.

4. Persyaratan konstruksi jalan tol.

5. Beban rencana, volume lalu lintas,
kapasitas dan tingkat pelayanan
jalan tol;

6. Persyaratan geometrik jalan tol;

7. Jarak minimum antar jalan
keluar/masuk jalan tol;

Rencana teknik jalan tol sudah harus
memperhatikan ~ keadaan  dengan
faktor pengaruh lingkungannya dan
dapat menggambarkan hasil yang
optimal sesuai kebutuhan pengguna
jalan tol serta penghematan sumber
daya.

Penyusunan rencana teknik jalan tol

dilaksanakan oleh Badan Usaha

sedangkan ketentuan teknik jalan tol
diatur dengan peraturan Menteri.

Pelaksanaan Konstruksi Jalan Tol
Pelaksanaan  konstruksi jalan  tol

menunjuk pasal 32 pada PP No. 15
Tahun 2015 wajib memperhatikan
jalan pengganti, dengan Kketentuan
sebagai berikut:

1. Jalan pengganti wajib disediakan,
apabila jalan yang ada (eksisting)
sedang digunakan oleh
pembangunan jalan tol;

2. Jalan pengganti yang disediakan
memiliki spesifikasi minimal sama
dengan jalan yang digantikan, baik
jumlah lajur maupun struktur
perkerasannya;

3. Jalan pengganti wajib memenuhi
persyaratan ~ geometrik  yang
ditetapkan;

4. Jalan yang ada (eksisting) harus
tetap dapat berfungsi, selama
konstruksi jalan pengganti belum
selesai  atau  belum  dapat
difungsikan.

Mekanisme pengawasan pelaksanaan

konstruksi jalan tol dilaksanakan oleh

Badan Usaha yang diatur pada Surat

Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat No.08/SE/M/2017

Metode Value Engineering

Terdapat beberapa definisi value

engineering yang telah dikembangkan

oleh para ahli maupun praktisi,
diantaranya sebagai berikut :

1. Value engineering adalah suatu
pendekatan yang bersifat
sistematis dan  kreatif yang
bertujuan
mengurangi/menghilangkan biaya-
biaya yang tidak diperlukan.
Menurut Zimmerman dan Hart,
Value Engineering adalah :

a. Pendekatan tim multibidang,
terdiri dari Pemilik Proyek dan
Value Engineering Consultant.
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b. Manajemen  teknik  yang
terbukti.

c. Sistem vyang terarah untuk
menentukan dan mengurangi
biaya yang tidak perlu.

d. Fungsi yang terarah untuk
mendapatkan  target  yang
diperlukan sesuai dengan nilai
yang diperoleh dan biaya yang
dikeluarkan.

value engineering bukanlah:

a. Evaluasi perencanaan untuk

mengoreksi kesalahan-
kesalahan yang dibuat
perencana atau melakukan

penghitungan ulang yang telah
dibuat perencana.

b. Proses mengurangi biaya tanpa
mempedulikan ~ pengaruhnya
terhadap mutu, keandalan,
tampilan, dan keamanan

c. Suatu desain yang memenuhi
semua kriteria yaitu ketentuan
yang harus ada pada setiap

desain, akan tetapi

berorientasi pada biaya

sesungguhnya dan  analisa
fungsi

d. Kontrol kualitas dari suatu
produk.

2. Value engineering adalah suatu

teknik ~ manajemen  dalam
mencari keseimbangan fungsi
terbaik antara biaya, keandalan
dan kinerja pada sebuah proyek.
(Dell’Isola).

3. Value Engineering adalah suatu
usaha kreatif untuk mencapai
tujuan dengan biaya dan kinerja
yang optimal pada suatu
fasilitas atau sistem (Husen,
2010).

Komponen Value Engineering

Salah satu komponen dalam value
engineering adalah pihak-pihak yang
terlibat  dalam  kegiatan  value
engineering, dalam hal ini pengguna
jasa dan penyedia jasa yaitu Pemilik
Proyek, Konsultan Perancang,
Konsultan Pengawas, Konsultan Value
Engineering dan Kontraktor. Para pihak
tersebut wajib untuk menaati aturan
main dan saling menghormati kode etik
profesi, hak dan kewajiban masing-
masing. Selama proses kegiatan value
engineering, Konsultan Perancang
wajib  memberikan informasi dan
berdiskusi dengan Konsultan Value
Engineering mengenai rancangannya.
Konsultan Perancang berhak
mendapatkan fee tambahan atas
perancangan kembali, apabila terdapat
perubahan karena kegiatan value
engineering.

Pengguna jasa dalam hal ini pemilik
proyek wajib memberikan informasi
selengkap-lengkapnya kepada
Konsultan Value Engineering
sehubungan dengan objek studi untuk
melakukan penelitian pada semua
bagian objek studi.

Konsultan Value Engineering
berkewajiban  untuk  memberikan
penjelasan usulan perubahan kepada
para pihak yang terlibat dalam proyek
tersebut, secara rinci dan mudah
dipahami tujuan dan kebenaran
analisisnya, juga harus mampu
mempertanggungjawabkan hasil
karyanya untuk melindungi
kepentingan para pihak yang terlibat
dalam objek studi. Konsultan Value
Engineering juga berhak menerima
bagian dari penghematan sesuai dengan
perjanjian yang berlaku.
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Kontraktor berkewajiban
melaksanakan pekerjaan sesuai
perubahan yang dihasilkan oleh proses
value engineering, dimana pengawasan
teknisnya dilakukan oleh Konsutan
Pengawas.

Analisis Korelasi

Menurut Singgih Santoso dalam buku

berjudul SPSS Mengolah Data Statistik

Secara Profesional, tahun 2000 dibahas

bahwa analisis korelasi digunakan

untuk mempelajari hubungan antara b

variabel. Untuk korelasi antar variabel

yang sudah didapat dengan metode
korelasi bivariate sebagai berikut:

1. Koefisien korelasi bivariate/
product moment pearson, dapat juga
disebut sebagai uji parametrik yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan
ukuran Kkorelasi hubungan diantara
hasil-hasil pengamatan dari populasi
yang mempunyai 2 varian dan
berdistribusi normal.

2. Korelasi  peringkat ~ Spearmann
(Rank Spearman) dan Kendall Tau
lebih mengukur kepada keeratan
hubungan peringkat dibandingkan
hasil pengamatan itu sendiri.
Perhitungan korelasi ini berguna
untuk menghitung koefisien korelasi
pada data ordinal dan penggunaan
asosiasi  pada  statistik  non
parametrik.

Pengolahan Data dan Pembahasan
Pada perumusan masalah yang
dituliskanpada  pendahuluan  akan
ditentukan Faktor-faktor dominan apa
saja yang memengaruhi  value
engineering . Setidaknya ada 3(tiga)
faktor yang mempengaruhi yasitu :

1. Variabel bebas Penyelenggaraan

Infrastruktur (X4),
2. Variabel bebas
Anggaran (X2) dan
3. Variable bebas Penetapan Value
Engineering (X3)
Ketiga variabel bebas ini masing-
masing berpengaruh terhadap variabel
terikat ~ Variabel terikat  Value
Enginering (Y).
Perngaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat ini dinyatakan secara
terpisah  (parsial) dengan regresi
sederhana untuk menentukan diantara
ke tiga variabel ini yang mana yang
dominan, sesuai dengan perumusan
masalah no.l vyaitu Faktor-faktor
dominan apa saja yang memengaruhi
dalam penerapan value engineering ?.
Untuk Mengetahui pengaruh secara
terpisah ditentukan dengan regresi
sederhana sebagai berikut,
1. Pengaruh X terhadap Y dengan
persamaan Y=a;+b1X1
2. Pengaruh X; terhadap Y dengan
persamaan Y=ax+h>X>
3. Pengaruh X3 terhadap Y dengan
persamaan Y=az+hzX3
Dengan :
Y= Variabel terikat VValue Enginering
ai=konstanta regresi sederhana
pengaruh X terhadap Y
X1= Variabel bebas Penyelenggaraan
Infrastruktur
a>=konstanta regresi
pengaruh X terhadap Y
Xo= Variabel bebas Penggunaan
Anggaran
as=konstanta regresi
pengaruh X3z terhadap Y
Xs= Variable bebas Penetapan Value
Engineering
Untuk Menyelesaikan masalah ini
dilakukan secara statistik dengan

Penggunaan

sederhana

sederhana
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melibatkan responden untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan.
Persyaratasn pembuatan pertanyaan
dilakukan berdasarkan dimensi dan
indikator variabel yang diberikan oleh
para pakar. Dibuat masing-masing 15
pertanyaan dengan jawaban masing-
masing ada 5(lima) yaitu 1=sangat
tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netral,
4=setuju dan 5=sangat setuju. Berikut
adalah daftar dimensi dan indikator
untuk setiap variabel penelitian baik
untuk variabel bebas maupun untuk
variabel terikat sebagai berikut :

Variabel bebas yang mempengaruhi
Value Enginering

Variabel bebas Penyelenggaraan
Infrastruktur (Xz1)

Variabel penyelenggaraan infrastruktur
berdasarkan apa yang dikemukakan
World mempunyai 3(tiga) dimensi
yaitu : 1). Infrastruktur Ekonomi, 2).
Infrastruktur Sosial, 3). Infrastruktur
Administrasi/Institusi. Masing-masing

Dimernsi mempunyai 5(lima)
ikndikator yaitu :
1. Indikator penyelenggaraan
Infrastruktur (X11) adalah :
a. aset fisik

b. jasa dalam proses produksi

c. konsumsi akhir

d. prasarana umum

e. Jenis aktivitas

2. Indikator Infrastruktur Sosial (Xi2)

adalah :

a. aset untuk
kemajuan kesehatan

b. aset untuk mendorong keahlian
masyarakat

c. pelatihan balai kerja

d. penyediaan tempat  untuk
rekreasi

mendorong

e. perpustakaan

3. Indikator Infrastruktur Administrasi
(X13) adalah :

penegakan hukum

tertib administrasi

kebudayaan.

kerja sama

pengendalian.

®o0 o

Variabel bebas
Anggaran (X2)
Variabel penyelenggaraan infrastruktur
berdasarkan apa yang dikemukakan
Nafarin (2005; 10-12), Sony et al
(2005; 14-16), Campbel (sudarhayati,
2005, 70) mempunyai 4(empat)
dimensi yaitu : Perilaku Pelaksana
(X21), Isi Anggaran (X22), Dana X(23)
dan Manfaat Anggaran X(24)

1. Dimensi  Perilaku Pelaksana
(X21) mempunyai  4(empat)
indikator yaitu :

a. Kecakapan dalam menyusun

anggaran Interval

b. Kecakapan dalam

melaksanakan kegiatan Interval

c. Keterlibatana manajemen

Puncak dalam menyusun anggaran

Interval

d. Dukungan Masyarakat atas

program Interval

2. Dimensi Isi Anggaran (X22)
mempunyai 4(empat) indikator
yaitu :

a. Anggaran yang realistis, tidak
terlalu rendah dan terlalu tinggi
Interval

b. Penggunaan dana  periode
sebelumnya sebagai tolok ukur
Interval

c. Mengacu pada tujuan dan
kebijakan umum organisasi
Interval

Penggunaan
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d. Informasi perkembangan
ekonomi Interval
3. Dimensi Dana X(23)
mempunyai 2(dua) indikator
yaitu :
a. Ketersediaan/kecukupan dana
Interval
b. Efisiensi Penggunaan dana
Interval
4. Manfaat ~ Anggaran  X(24)

mempunyai 5(lima) indikator
yaitu :

a. Keterarahan kegiatan pada
pencapaian tujuan Interval

b. Penilaian kelebihan dan
kekurangan pegawai Interval

c. Pemotivasian Kkerja Pegawai
Interval

d. Rasa Tanggungjawab pegawai
Interval

e. Alat pendidikan bagi manajer

Variable bebas Penetapan Value
Engineering (Xa)
Variabel penetapan value enginering
(X3) mempunyai 3(tiga) dimensi yaitu :
1). mengidentifikasikan fungsi produk
atau jasa, 2). evaluasi sistematis atas
desain engineering suatu proyek, 3).
pendekatan sistematis untuk mencari
keseimbangan Masing-masing Dimensi
mempunyai 5(lima) indikator yaitu :
1. Indikator mengidentifikasikan
fungsi produk atau jasa adalah :
a. komunikasi
b. pelaksanaan VE yang berbeda-
beda
c. Wewenang pengambilan
keputusan yang terbagi
d. Profesionalisme
e. Terbatasnya waktu dan biaya
2. Indikator evaluasi sistematis
atas desain engineering suatu

proyek

a. nilai yang paling tinggi bagi
setiap dolar yang dikeluar]

b. mendapatkan penurunan biaya
proyek secara keseluruhan

c. pengidentifikasian biaya yang
tidak perlu

d. pendekatan yang terorganisasi
dan kreatif yang bertujuan
untuk mengadakan
pengidentifikasian biaya yang
tidak perlu

e. sikap tegas atau inisiatif

3. Indikator pendekatan sistematis

untuk mencari keseimbangan

a. Kurangnya pengetahuan
tentang VE

b. metode evaluasi

c. fleksibilitas dalam kontrak
dalam mengatur VE

d. sikap tegas atau inisiatif dari
owner untuk melakukan VE

e. dukungan dari pihak lain yang
terkait

Variabel terikat Value Enginering
(Y)
Variabel terikat Value Enginering (YY)
mempunyai 3(tiga) dimensi yaitu :
1. Tahap Informasi (Information
Phase)
2. Tahap Analisis (Analysis Phase)
3. Tahap Kreatif (Creative Phase)
Masing-masing Dimernsi mempunyai
5(lima) ikndikator yaitu :
1. Indikator Tahap  Informasi
(Information Phase) adalah :
pendefinisian produk
segi desain
manufaktur
finansialnya.
aplikasi pendekatan
2. Indikator ~ Tahap

Pop o

Analisis
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(Analysis Phase) adalah : R R
a. rekomendasi  dari  sebuah e T T
produk. Pengounaan Anggaran (1] 67 | 0278 | Valid
b.  pengembangan produk Peﬂgm Ansgarm (2] 85 | 029 | Valid
gl E)neenr(]%enr;ﬁ;l:]agu?(lsaeia peralatan Pengounaan Anggaran 03| 614" | 017 | Valid
' Pengounaan Anggaran (4| 683° | 079 Vald
e. menentukan  daerah  yang > cgunin Angg S T Ty ?
menguntungkan cugguom Anggran B s vald
: . Penggunaan Anggaran 06 768" | 029 | Vil
3. Tahap Kreatif (Creative Phase) P:gh ﬁiﬁ‘m R :::Ihg
a. alternatif ide/konsep desain Paﬂg“ Anggm‘ﬂg }95“ 011'-9 v al¥d
b. proses rekayasa yang dilakukan A — - 2
c. Tahap Evaluasi Pengguuan Anggara 09| 46" | WP | Valid
d. Tahap Pengembangan Pengguuzmn Anggaran 10] 0°_| 925 | Valid
e. Tahap Implementasi Pengguaan Anggarn 1) S5 | 0% | Vald
Pengujian Validitas Instrumen Pengguan Anggarn 1) W | 0% | Vald
Penelitian Penggunaan Anggaran 13| 634" | 0279 | Valid
Uji Validasi Variabel Penggunaan Anggaran 14) 66" | 023 | Valid
Penyelenggaraan Infrastruktur (X1) Penggunaan Anggaran 15| 6 | 079 | Valid
R R
Pertanyaan . Ket
% | (i) | abe)
Penyelenggaraan Infrastruktur 01 | 282 | 0.279 | valid .. . .
Denyelengoarzan Infastukiur 02 | 355" | 029 | valid Uji Validasi Variabel Penetapan
Penyelenggaraan Infrastruktur 03 | 628" | 0.27% | valid Value Engineering (Xs)
Penyelenggaraan Infrastruktur 04 | 64" | 0279 | valid T TR
Penyelenggaraan Infrastruktur 05 | 667" | 0279 | valid Pertanyaan (X, (hitun) | (tabel) Ket
Penyelenggaraan Infrastruktur 06 | 333" | 0279 | valid Penetapan Valve Engineering 01| 636" | 0.279 | Tidak valid
Penyelenggaraan Infrastruktur 07 | 3907 | 0279 | valid Penetapan Value Engineermng 02| 367° | 0279 | valid
Penyelenggaraan Infrastruktur 08 | 385" | 0279 | valid Penetapan Value Engineermg (03| 685" | 0279 | Valid
Penyelenggaraan Infrastruktur 09 | 336" | 0.27% | valid Penetapan Value Engineering 04| 674° | 0279 | Valid
Penyelenggaraan Infrastruktr 10 | 3207 | 0279 | valid Penetapan Value Engineering 05| 578" | 0279 | Valid
Penyelenggaraan Infrastruktur 11 | 78" | 0279 | valid Penetapan Value Engineering 06| 483" | 0279 | Valid
Penyelenggaraan Infrastruktur 12 | 615" | 0279 | valid Penetapan Value Engincermng 07| 645" | 0279 | Valid
Penyelenggaraan Infrastruktur 13 | 38" | 0279 | valid Penetapan Value Engineermg 08| 660" | 0279 | Valid
Penyelenggaraan Infrastruktur 14 | 336" | 0279 | valid Penetapan Value Engineering 09| 634° | 0278 | Valid
Penyelengoaraan Infrastruktur 15 | 399" | 0279 | valid Penietapan Value Engineering 10| 548" | 0279 | valid
Penetapan Value Engineermg 11| 70° | 0279 | Valid
Uji Validasi Variabel Penggunaan Penctapan Value Engineering 12) 483" | 0279 | Vald
Anggaran(X2) Penietapan Value Engineering 13| 48" | 0279 | valid
Penietapan Value Engineering 14| 504" | 0279 | Valid
Penetapan Value Engineermg 15| 406° | 0279 | Valid
Uji  Validasi  Variabel Value
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Enginering (Y)

Pertanyaan (V) (i t]:n:z) R (tabel) | Keterangan
Value Enginering 01 | 676" | 0279 Valid
Value Engmerng 02 | 642" | 0279 Valid
Value Enginering 03 | 720" | 0279 Valid
Value Enginering 04 | 566" | 0279 Valid
Value Engmening 05 | 785" | 0279 Valid
Value Enginering 06 | 700" | 0279 Valid
Value Enginering 07 | 615" | 0279 Valid
Value Engmering 08 | 640" | 0279 Valid
Value Enginering 09 | 470" | 0279 Valid
Value Enginering 10 | 775" | 0,279 Valid
Value Engmerng 11 | 778" | 0279 Valid
Value Enginering 12 | 747" | 0279 Valid
Value Engmerng 13 | 581" | 0279 Valid
Value Enginering 14 | 745" | 0279 Valid
Value Enginering 15 | 768" | 0279 Valid

Pengujian Reliabilitas Instrumen

Penelitian

Salah satu metode yang dapat dipakai
untuk mengukur reliabilitas dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Suatu instrumen dikatakan reliable jika
nilai reliabilitas > 0,700. Berikut ini
disajikan hasil perolehan Cronbach’s

Alpha,
Infrastruktur,

variabel

Penetapan Value Engineering,

Penyelenggaraan
Penggunaan Anggaran,

_ . Koefisten | riabe
Variabel Penelitian Reliabilitzs Keterangan

Penyelenggaraan 0813 0,700 | Reliabel
Infrastruktur

Penggunaan (.908 0,700 | Reliabel
Angoaran

Penetapan Value 0,852 0,700 | Reliabel
Engineering

Value Enginering 0,913 0700 | Reliabel

Pengujian
Penelitian
Pengujian

Normalitas

normalitas

Instrumen

Variabel

Penyelenggaraan Infrastruktur (Xi)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penyelenggaraan
Infrastruktur

N 50
Mormal Mean 49.42
Parameters*t | Std. Deviation 7.351
Most Extreme | Absolute 18
Differences Positive 115
MNegative -.088

Test Statistic 118
Asymp. Siq. (2-tailed) 074¢
Pengujian  normalitas  Variabel

Penggunaan Anggaran (X2)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

FPenggunaan

Anggaran
| 50
Maormal IMean 51.70
Parameters*® | Std. Deviation 9.362
Most Extreme | Absolute 132
Differences Positive 132
Megative -090
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) 055
Pengujian  normalitas  Variabel

Penetapan Value Engineering (Xs)

One-Sample Knlmo'gnmi.r-Smirnmr Test

FPenstapan Value
Engineering

N 50
Mormal Mean 47 22
Parameters®® | 5td. Deviation 3.443
Most Extreme | Absolute 44
Differences Posifive 144

Megative -071
Test Statistic 44
Asymp. Sig. (2-1ailed) 051"

Pengujian normalitas Variabel Value
Enginering (Y)
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Value Enginering
M 50
Mormal Mean 53.90
Parameters*? | Std. Deviation 8.201
Maost Extreme | Absolute 21
Differences Positive 121
Negative -8
Test Statistic 121
Asymp. Sig. (2-tailed) .065°
Pengujian Gejala Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Penyelenggaraan -
Tnfrastrul 487 2053
Penggunzan 403 2478
Anpgoaran
Penctapan Value 68 1520
Engineering
Indikasi terjadinya multikolineritas

adalah bila batas VIF adalah 10 dan
Tolerance 0,1. jika nilai VIF lebih
besar dari 10 dan tolerance kurang dari
0,1 maka terjadi multikolineritas. Dari
analisis terlihat bahwa semua variabel
bebas lolos dari masalah
multikolineritas atau tidak ada variabel
bebas yang terkena multikolineritas,
karena VIF ketiga variabel bebas
(2,053, 2,478, dan 1.520) < 10 dan
tolerance (0.487, 0.403 dan 0.658) >
0,1.

Pengujian Gejala Heterokedastisitas

c5

¥ T T T
k. an =0 L]

Sebaran data Penyelenggaraa
Infrastruktur dan Penggunaan
Anggaran

a1 o

¥

Sebaran Penyelenggaraan
Infrastruktur dan Penetapan Value
Engineering

-

Sebaran Penggunaan Anggaran dan
Penetapan Value Engineering
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Persamaan Regresi sederhana dan

Uji Hipotesis
Pengaruh Penyelenggaraan
Infrastruktur  terhadap  Value
Enginering
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Emor Bela t Sig.
1| (Constant) 10.043| 5018 2001 051
Penyelenggaraan
Infrastruktur 8a7 100 J87| 8833 000
a. Dependent Variable: Value Enginering
Dengan demikian persamaan

regresinya adalah, Y = 10,043 + 0,887
Xi. Secara grafis persamaan regresi ini
dapat dilihat pada

i

1y T T T
= ar ax =

Untuk membuktikan apakah koefisien
regresi Penyelenggaraan Infrastruktur
tersebut cukup signifikan atau tidak,
dilakukan uji signifikansi melalui uji t.
Nilai twver pada taraf signifikan 1%
dengan db = 48 adalah 2,407. Nilai ini
didapat dari Tabel t pada Lampiran
tabel statistik, baris 48 kolom 2 (didapat
dari 50-2 variabel dan ketelitian 1%).
Nilai thiwng = 8.833 didapatkan,
berdasarkan Tabel 4.19. Selanjutnya
harga thiung ini dibandingkan dengan
nilai trane. Ternyata nilai thitung > tavel
(8.833>2,407), mempunyai arti

variabel Penyelenggaraan Infrastruktur

berpengaruh signifikan terhadap Value
Enginering dengan ketelitian 99%

Setelah persamaan regresi diketemukan
maka langkah selanjutnya adalah

menghitung besarnya  koefisien
determinasi (R?).  Koefisien
deteminasi(R?)  ini  menunjukkan

seberapa besar pengaruh variabel
Penyelenggaraan Infrastruktur terhadap
Value Enginering dalam bentuk
persentase. Berdasarkan output SPSS
besarnya koefisien determinan adalah
0,619 seperti yang disajikan pada
Tabel 4.24 berikut,

Model Summary

R Adjusted | Std. Error of the
Model R | Square | R Square Estimate
1 Jqare 619 A1 5170
a. Predictors: (Constant), Penyelenggaraan Infrastruldur

Nilai R? tersebut menunjukkan bahwa
variabel Penyelenggaraan Infrastruktur
memberikan pengaruh  terhadap
variabel VValue Enginering sebesar 61,9
%, sisanya 38,1% disebabkan oleh
faktor lain.

Pengaruh Penggunaan Anggaran

terhadap Value Enginering
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Sid.
Model B Error Beta t Sig.
1 |(Constant) | 14600 3445 4238|000
Penggunaan
Anggaran 760 (66 58| 11589 .000
a. Dependent Variable: Value Enginering
Dengan demikian persamaan

regresinya adalah, Y = 14,600 + 0,760
Xa. Secara grafis persamaan regresi ini
dapat dilihat pada
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Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of
Model R | Square Square | the Estimate
1 858" 737 73 4289

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Anggaran

Nilai R? tersebut menunjukkan bahwa
variabel Penggunaan Anggaran
memberikan pengaruh  terhadap

. variabel Value Enginering sebesar 73,7
Untuk membuktikan apakah koefisien Ei(tglrsgi?l/a 263 % disebabkan oleh
regresi Penggunaan Anggarantersebut '
cukup signifikan atau tidak dilakukan
uji signifikansi melalui uji t. Nilai tbe Ei“?;‘g:nn Pe”teetfﬁ;‘ga :’/Z:“‘;
pada taraf signifikan 1% dengan db = E gineering P u
48 adalah 2,407. Nilai ini didapat dari NQINEFING et
Tabel t pada Lampiran tabel statistik, Unstandardized | Standardized
baris 48 kolom 2 (didapat dari 50-2 Coefficents | Coeficients

. . 8id.
variabel ~ dan  ketelitian  1%). odel 8 | B | B | t |si
Berdasarkan yang terlihat pada Tabel 1 T(Constant) | 22092] 5068 4537|000
4.21, thiung = 11.589. Selanjutnya harga Penetapan
thiung NI dibandingkan dengan nilai Eﬁgjiﬁeering 855 106 67) 6.194) .00

tranel. Ternyata nilai thiung lebih besar
dari  nilai  tave  (11.589>2,407),

a. Dependent Variable: Value Enginering

mempunyai arti bahwa: Penggunaan Dengan demikian persamaan
Anggaran  berpengaruh  signifikan regresinya adalah, Y = 22,992 + 0,655
terhadap Value Enginering dengan Xa. Sec_a_ra grafis persamaan regresi ini
ketelitian 99% dapat dilihat pada

Setelah persamaan regresi diketemukan ™

maka langkah selanjutnya adalah

menghitung besarnya  koefisien o]

determinasi (R?). Koefisien deteminasi
(R?) ini menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel Penggunaan
Anggaran terhadap Value Enginering
dalam bentuk persentase. Berdasarkan ]
output SPSS besarnya koefisien o
determinan adalah 0,737 seperti yang .

disajikan pada Tabel 4.26 berikut, ] ©
Untuk membuktikan apakah koefisien

regresi Penetapan Value Engineering
tersebut cukup signifikan atau tidak

S04
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dilakukan uji signifikansi melalui uji t.
Nilai twner pada taraf signifikan 1%
dengan db = 48 adalah 2,407. Nilai ini
didapat dari Tabel t pada Lampiran
tabel statistik, baris 48 kolom 2 (didapat
dari 50-2 variabel dan ketelitian 1%).
Berdasarkan Tabel 4.23, didapatkan
thitng = 6.194. Selanjutnya harga thitung
ini dibandingkan dengan nilai tiaper.
Ternyata nilai thiwng lebih besar dari
nilai  taver (6.194>2,407), artinya
variabel Penetapan Value Engineering
berpengaruh terhadap Value
Enginering dengan Kketelitian 99%.
Setelah persamaan regresi diketemukan
maka langkah selanjutnya adalah
menghitung besarnya  koefisien
determinasi (R?). Koefisien deteminasi
(R?) ini menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel Penetapan Value
Engineering terhadap  Value
Enginering dalam bentuk persentase.
Berdasarkan output SPSS besarnya
koefisien determinan adalah 0,444
seperti yang disajikan pada Tabel 4.28

berikut
Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of the
Model | R | Square Square Estimate

1 667 444 433 6.245

a. Predictors: (Constant), Penetapan Value Engineering

Nilai R? tersebut menunjukkan bahwa
variabel Penetapan Value Engineering
memberikan pengaruh terhadap
variabel terikat Value Enginering
44,4%.

Regresi Ganda dan Uji Hipotesis
Pengaruh Penyelenggaraan
Infrastruktur, Penggunaan
Anggaran, dan Penetapan Value
Engineering secara bersama-sama
terhadap Value Enginering

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coeflicients Coefiicients
Sid.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2211 3673 602 550
Penyelenggaraan
Infrastruldur 381 087 338 3929 000
Penggunaan
Anggaran 425 084 480 5078 000
Penetapan Value
Engineering 2300 0713 23| 3167 003

3. Dependent Variable: Value Enginering

Pengaruh Xi, Xz, dan Xs, secara
bersama-sama terhadap Y, dapat
dinyatakan dengan formula sebagai
berikut: Y = 2,211 + 0,381 X1+ 0,425
X2+ 0,230 X3

Uji hipotesis regresi Ganda

Untuk membuktikan apakah pengaruh
tersebut cukup signifikan atau tidak,
dilakukan uji hipotesis (uji signifikansi)
melalui uji F pada taraf 1%, dengan
ketentuan jika nilai Fhitung > Ftabel, maka
Ho ditolak dan Hi diterima, sebaliknya
jika nilai Fnitung < Frave, maka Ho
diterima dan Hi ditolak. Nilai Fapel
pada taraf signifikan 1% dengan db
pembilang 3 dan db penyebut 46 adalah
4.24. Nilai ini didapat tabel F dengan
ketelitian 1% pada baris 46 (50-4) (nilai
4, didapatkan dari 3 variabel bebas+1
variabel terikat, kolom 3 mempunyai
arti ada 3 variabel bebas. Besarnya
nilai Fhiwung dapat dilihat tabel Anova di
bawah ini :

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F | Sio.
1 |Regression | 2809.969) 3| 936.656| 77.142] .000°
Residual 558531 46| 12442
Total 3368.500) 49

Nilai Fhiwng adalah 77,142. Ternyata
Nilai Fniwng lebih besar dibandingkan
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dengan nilai Frapel (77,142>4,24). Hal
menunjukkan  bahwa variabel
sarana&prasarana, Penggunaan
Anggaran, dan Penetapan Value
Engineering secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh secara
signifikan (nyata) terhadap Value
Enginering, dengan Kketelitian 99%.
Bukti signifikansi ini juga dapat dilihat
pada nilai sig. pada tabel 4.26=0,000
yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05).

Setelah persamaan regresi ganda
diketemukan maka langkah selanjutnya
adalah  mencari  nilai  koefisien
determinasi untuk regresi ganda RZ.
Koefisien determinasi menunjukkan
seberapa besar variabel
sarana&prasarana, Penggunaan
Anggaran, dan Penetapan Value
Engineering berpengaruh terhadap
Kinerja pengelolaan Air Minum
Perdesaaan Berkelanjutan dalam
bentuk persen. Namun untuk regresi
ganda  sebaiknya menggunakan
Adjusted R Square, karena variabel
bebas saling berinteraksi satu dengan
yang lainnya. Berdasarkan output SPSS
besarnya nilai koefisien determinan
yang sudah disesuaikan (Adjusted R
Square) adalah 0,823, seperti yang
terlihat dalam tabel sebagai berikut ,

Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of the
Model | R | Square | Square Estimate
1 813 834 823 3485

Pembahasan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat

Faktor-faktor dominan apa saja
yang memengaruhi dalam

penerapan value engineering ?
Berdasarkan pengolahan data statistik
diperoleh bahwa Value Engineering
dipengaruhi  oleh variabel bebas
Penyelenggaraan Infrastruktur (Xy),
Penggunaan Anggaran (Xz) dan
Penetapan Value Engineering (Xa)
seperti yang di camtumkan dalah
perumusasn masalah bahwa :

Variabel  bebas  Penyelenggaraan
Infrastruktur, Penggunaan Anggaran,
dan Penetapan Value Engineering baik
secara terpisah maupun bersama-sama
secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
terikat Value Enginering (Y) dengan
keabsahan 99%, karena Fhitung>Ftabel
(77,142>4,24).  Pesentasi pengaruh
secara kerseluruhan adalah sebesar
82,3%. Sisanya 36,7% disebabkan oleh
pengaruh lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian. Nilai pengaruh secara
bersama-sama ini lebih besar jika
dibandingkan dengan pengaruh secara
terpisah yaitu Penyelenggaraan
Infrastruktur, Penggunaan Anggaran,
dan Penetapan Value Engineering
secara terpisah
(82,3%>73,7%>61,9%>44,4%).

Seberapa besar pengaruh penerapan
metode value engineering dalam
meningkatkan pencapaian efisiensi
pada penyelesaian JU.  Akses
Cibadak?.

Besar pengaruh secara bersama-sama
ini memberikan imbas  kepada
perumusan masalah no.2 yaitu : Besar
pengaruh penerapan metode value
engineering 82,3 % di tentukan oleh
ketiga variabel bebas yaitu
Penyelenggaraan Infrastruktur (Xy),
Penggunaan Anggaran (Xz) dan
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Penetapan Value Engineering (Xa)
secara bersama berpengaruh terhadap
value engineering. Dapat diketahui
bahwa sumbangan variabel bebas
kepada pengaruh penerapan metode
value engineering dalam meningkatkan
pencapaian efisiensi pada penyelesaian
JU. Akses Cibadak adalah 82,3 %. Pada
pengaruh secara bersama-sama (82,3
%) dapat diperinci lagi menjadi
pengaruh secara terpisah (parsial) yaitu
pengaruh Penyelenggaraan
Infrastruktur(X1), berpengaruh positif
dan signifikan terhadapvariabel terikat
Value  Enginering (YY) dengan
keabsahan 99%, karena thitung>ttabel
(8,853>2,407). Sedangkan Pesentasi
pengaruh dalam persen (%) adalah
sebesar 61,.9%. Variabel bebas
Penggunaan Anggaran (X2),
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat Value
Enginering (Y) dengan keabsahan 99%,
kal’ena thitung>ttabe| (11,589>2,407)
Pesentasi pengaruh adalah sebesar
73,7%. Variabel bebas Penetapan
Value Engineering (X3), berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
terikat Value Enginering (Y) dengan
keabsahan 99%, karena thitung>ttabel
(6,194>2,407). Pesentasi pengaruh
adalah sebesar 44,4%.

Bagaimana cara penerapan value
engineering yang telah dilakukan
dalam pencapaian efisiensi?

Bagaimana cara penerapan value
engineering yang telah dilakukan
dalam pencapaian efisiensi?

Disebabkan karena pengaruh secara
terpisah yaitu Penyelenggaraan
Infrastruktur, Penggunaan Anggaran,
dan Penetapan Value Engineering

secara terpisah tidak sama yaitu 73,7%
, 61,9% dan 44,4%, oleh karena itu cara
penerapan value engineering dalam
pencapaian efisiensi terpengaruh pada
sumbangan pengaruh variabel bebas
pada penerapan value enginering. Jadi
untuk pencapaian efisiensi yang harus
diperhatikan adalah pemenuhan pada
masalah penyelenggaraan infrastruktur
harus mendapat perhatian lebih untuk
diutamakan, kemudian perhatian kedua
kepada penggunaan anggaran, setelah
itu baru penetapan value enginering.

Kesimpulan

1. Faktor-faktor dominan yang
memengaruhi  dalam  penerapan
value engineering adalah
Penyelenggaraan Infrastruktur
(61,9%), Penggunaan Anggaran,
(73,7%) dan Penetapan Value
Engineering (44,4%)

2. Sumbangan variabel bebas kepada
pengaruh penerapan metode value
engineering dalam meningkatkan
pencapaian efisiensi pada
penyelesaian JU. Akses Cibadak
adalah 82,3 %. Pada pengaruh secara
bersama-sama (82,3 %) dapat
diperinci lagi menjadi pengaruh
secara terpisah (parsial) yaitu
pengaruh Penyelenggaraan
Infrastruktur (X1), Penetapan Value
Engineering yang pengaruh dalam
persen tidak sama yaitu 73,7% untuk
Penggunaan Anggaran anggaran
penyelenggaraan infrastruktur,
61,9% untuk dan 44,4%. Dengan
kata lain pencapaian efisiensi pada
penyelesaian JU. Akses Cibadak
disesuaikan denag pengaruh variabel
bebas secara tgerpisah terhadap
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value engineering.

. Cara Penerapan value engineering
yang telah  dilakukan dalam
pencapaian efisiensi adalah untuk
memperoleh suatu produk atau
bangunan yang seimbang antara
fungsi-fungsi yang dimiliki dengan
biaya yang dikeluarkan dengan
menghilangkan biaya-biaya yang
tidak perlu, tanpa harus
mengorbankan mutu, keandalan.
performance dari suatu produk atau
bangunan tersebut. Dilakukan
berdasarkan seberapa besar
pengaruh variabel bebas yang
mempengaruhi value engineering
jadi dalam pencapaian efisiesi
berdasarkan tingkatan dari pengaruh
masing-masing  variabel  bebas
Penyelenggaraan Infrastruktur,
Penggunaan Anggaran, dan
Penetapan  Value  Engineering
terhadap value engineering.

saran-saran

1. Dasar pemikiran yang mendasari
perlunya Value Engineering adalah
bahwa disetiap kegiatan konstruksi
selalu terdapat biaya-biaya yang
tidak diperlukan. Biaya tersebut
tidak terlihat atau disadari oleh
pemilik,  perencana  maupun
pelaksana  kegiatan  tersebut.
Beberapa hal yang menyebabkan

terjadinya biaya-biaya tersebut

adalah :

a. Terbatasnya waktu yang
disediakan  untuk  proses
perencanaan.

b. Kurangnya informasi dalam
perencanaan.

c. Kurangnya Kkreatifitas dalam
mengembangkan ide-ide baru.

d. Kurang tepatnya konsepsi.

e. Keadaan sementara yang
menjadi permanen.

f. Kebijaksanaan-kebijaksanaan
dari para pelaku birokrasi dan
keadaan  politik.  Melihat
permasalahan tersebut maka
metode

2. Value engineering sangat
diperlukan dalam setiap kegiatan
proyek  konstruksi. hal  mi
disebabkan oleh :

a. Kurangnya sumber dana
dalam pembangunan.

b. Suku bunga yang tinggi.

c. Inflansi yang meningkat setiap
tahun.

d. Kemajuan leknologi yang
semakin pesat.

e. Terjadinya persaingan ketat
hampir di semua bidang
kegiatan.

3. Dianjurkan pada setiap memulai
pekerjaan Value Engineering harus
dilihat saat yang paling tepat yang
berpotensi mempunyai hasil yang
maksimal, = gambaran  tentang
penghematan selama
berlangsungnya proyek
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